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SUMMARY 

Mella Meliana. The Effect Of Fermented Rice Rinse Water On The Digestive 

Tract Of Peking Ducks (Supervised by Mrs. Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si.).  

 

 This study aims to determine the effect of fermenting rice rinse water on 

the digestive tract of Peking ducks. This research was conducted for 12 weeks and 

used 100 Peking ducks housed in the experimental cages of the Animal 

Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, University Sriwijaya. This 

study used a completely randomized design (RAL) with 5 treatments and 4 

replications. The treatment consisted of P0 (drinking water without stopping rice 

washing water), P1 (drinking water + fermented rice washing water 2%), P2 

(drinking water + fermented rice washing water 4%), P3 (drinking water + 

fermented rice washing water 6%), and P4 (drinking water + fermented rice 

washing water 8%). The variables observed included the small intestine, 

duodenum, jejunum, ileum, and ceca. The results showed that the administration 

of light rice milk at doses of 2%, 4%, 6%, and 8% had no significant effect (P > 

0.05) on the proportion of the weight of the small intestine, duodenum, jejunum, 

ileum, and ceca of Peking ducks. Based on the results of this study, it can be 

interpreted that the application of calming rice washing water up to 8% in Peking 

ducks has not been able to produce an optimal weight of the small intestine, 

duodenum, jejunum, ileum, and ceca. 

 

 

Keywords: Digestive Tract, Duodenum, Fermentation of Rice Washing Water, 
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RINGKASAN 

Mella Meliana. Pengaruh Pemberian Fermentasi Air Cucian Beras Terhadap 

Saluran Pencernaan Itik Peking (Dibimbing oleh ibu Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., 

M.Si.) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian fermentasi 

air cucian beras terhadap saluran pencernaan Itik Peking. Penelitian ini dilakukan 

selama 12 minggu dan menggunakan Itik Peking sebanyak 100 ekor yang 

bertempat di Kandang Percobaan Program Studi Peternakan Faktultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas P0 (air minum 

tanpa fermentasi air cucian beras) , P1(air minum + fermentasi air cucian beras 

2%), P2 (air minum + fermentasi air cucian beras 4%), P3 (air minum + 

fermentasi air cucian beras 6%), dan P4 (air minum + fermentasi air cucian beras 

8%). Peubah yang diamati meliputi usus halus, duodenum, jejunum, ileum, dan 

seka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian fermentasi air cucian beras 

dengan dosis 2%, 4%, 6%, dan 8% berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

persentase bobot usus halus, duodenum, jejunum, ileum, dan seka Itik Peking. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian fermentasi 

air cucian beras sampai 8% pada Itik Peking belum mampu menghasilkan bobot 

usus halus, duodenum, jejunum, ileum, dan seka secara optimal. 

 

 
Kata kunci: Duodenum, Fermentasi Air Cucian Beras, Jejunum, Ileum, Itik 

Peking, Saluran Pencernaan, Seka. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

 Itik Peking adalah salah satu jenis unggas yang dapat memberikan 

sumbangan dalam pemenuhan sumber pangan konsumsi masyarakat. Itik Peking 

dikembangbiakan sebagai penghasil protein hewani yang dimanfaatkan 

dagingnya, serta lebih kuat terhadap serangan penyakit dan tidak banyak 

mengandung resiko dalam pemeliharaan. Adapun ciri-cirinya yaitu bagian dada 

besar, kekar, bundar, membusung dan memiliki postur kekar (Andoko dan 

Sartono, 2013). Itik Peking mempunyai daging yang bermutu dan mampu 

berproduksi dengan baik, hal tersebut membuat peningkatanya ditujukan pada 

hasil produksi yang tinggi dan cepat sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

konsumsi daging itik untuk masyarakat. Produktivitas yang terus mengalami 

peningkatan ini dilakukan untuk menghasilkan ternak yang produktif dan unggul.  

 Peningkatkan produktivitas tersebut dilakukan melalui perbaikan saluran 

pencernaan, dengan saluran pencernaan yang sehat dan baik membuat 

metabolisme tubuh ternak dapat berjalan lancar. Perbaikan saluran pencernaan 

dapat dilakukan dengan pemberian probiotik. Probiotik merupakan suplemen 

makanan yang tidak bersifat toksin, mampu berkoloni pada usus besar (kolon), 

berupa bakteri yang hidup non patogen dan tahan terhadap asam lambung. 

Didalam probiotik mengandung mikroba hidup yang berfungsi untuk 

meningkatkan efisiensi pakan dan mengatur keseimbangan mikroflora pada 

saluran pencernaan sehingga  mampu mempermudah lajur penyerapan zat nutrisi. 

Hal tersebut didukung pernyataan Zurmiati et al., (2014), dimana untuk 

mengefisiensi penggunaan pakan pada unggas dapat dilakukan dengan pemberian 

probiotik. Keunggulan probiotik yaitu mampu mendetoksifikasi beberapa 

komponen makanan yang merugikan serta mengeluarkannya dari tubuh ternak, 

memiliki kemampuan mencegah reaksi bakteri patogen, mempercepat rangsangan 

aktivitas peristaltik usus, serta membantu mencerna beberapa bahan makanan 

yang disuplai oleh enzim.  Menurut Nelintong et al., (2015), Bakteri asam laktat 
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(BAL) yang telah berhasil diisolasi sebagai probiotik merupakan flora normal 

dalam saluran pencernaan.  

 Bakteri Asam Laktat (BAL) merupakan mikroba yang mampu 

memproduksi asam laktat dalam kondisi anaerob dari peristiwa glikolisis oleh 

bahan utama berupa sumber gula (Romadhon et al., 2012). Fungsi dari BAL 

dalam pencernaan ternak yaitu mengefisiensi pakan ternak dengan melakukan 

penyerapan lebih banyak nutrisi pakan tanpa terbuang percuma melalui feses 

(kotoran) dan mampu meningkatkan pertumbuhan bakteri baik untuk mengolah 

pakan di tubuh ternak. Penambahan konsumsi BAL pada pakan atau minum 

ternak dapat berdampak baik pada ternak karena BAL mampu untuk 

mempertahankan keberadaan maupun jumlah BAL pada saluran pencernaan, 

membantu memaksimalkan lajur penyerapan nutrisi serta mendukung 

perkembangan, memiliki kemampuan menurunkan pH di saluran pencernaan 

sehingga dapat menyeimbangkan jumlah mikroba dalam saluran pencernaan 

ternak dengan mengontrol mikroorganisme patogen (Suryo et al., 2012). Bakteri 

asam laktat pada saluran pencernaan mampu mengeluarkan enzim-enzim seperti, 

lipase serta protease, mengakibatkan nutrien dapat dengan mampu untuk diserap, 

sehingga pakan dapat diabsorpsi dan dicerna dengan maksimal menyebabkan 

kebutuhan nutrien dapat terpenuhi dengan sangat baik. Bakteri asam laktat yang 

dapat berpotensi untuk menjadi probiotik dapat diperoleh dari produk-produk 

fermentasi (Chávarri et al. 2012: Nuraida, 2015), salah satunya berasal dari 

fermentasi air cucian beras.  

 Air cucian beras seringkali dibuang karena dianggap tidak memiliki 

manfaat, namun didalam air bilasan sisa pencucian beras masih memiliki 

kandungan zat-zat penting seperti vitamin, protein dan karbohidrat. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Wulandari et al., (2012), bahwa berbagai macam kandungan 

nutrisi yang terdapat di dalam air cucian beras seperti vitamin B1, sulfur, 

magnesium, besi, kalium, nitrogen, fosfor, dan karbohidrat. Karbohidrat yang 

sangat tinggi terkandung pada air cucian beras dapat memicu tumbuhnya salah 

satu mikroorganisme yakni bakteri asam laktat (BAL), hal ini dikarenakan gula 

merupakan sumber karbon terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan bakteri asam 

laktat (Yeni dan Titi, 2016). 
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 Berdasarkan hasil penelitian Relti (2015), melaporkan bahwa dengan 

pemberian probiotik mampu meningkatkan populasi bakteri asam laktat (BAL) 

sebesar 66,75 10-6 cfu/ml pada sekum itik pegagan dan panjang usus sebesar 

57,20 cm itik pegagan, tetapi tidak memberikan pengaruh kepeningkatan diameter 

dan berat usus pada itik pegagan. Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai probiotik BAL pada fermentasi air cucian beras 

dan besar manfaatnya terhadap saluran pencernaan Itik Peking. 

1.2.  Tujuan   

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian fermentasi 

air cucian beras terhadap saluran pencernaan Itik Peking. 

1.3.  Hipotesa 

 Diduga penambahan bakteri asam laktat dari fermentasi air cucian beras 

dalam air minum berpengaruh terhadap saluran pencernaan Itik Peking. 
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